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ABSTRAK 

Pengumbuk merupakan daerah yang masih menghadapi permasalahan diare 

terutama pada anak dengan rentang usia 7-12 tahun. Data diare dari Puskesmas 

Pengumbuk menyebutkan kasus diare di Pengumbuk bertambah 6 kasus dari 

tahun 2022 (114 kasus) ke tahun 2023 (120 kasus). Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh kebiasaan mengonsumsi jajanan tanpa mengetahui kualitasnya 

serta kurangnya pemahaman anak-anak tentang personal hygiene. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku konsumsi makanan jajanan dan 

personal hygiene dengan kejadian diare pada anak dengan rentang usia 7-12 tahun 

di Pengumbuk. Penelitian kuantitatif ini menggunakan kuesioner dan wawancara 

dengan desain cross-sectional. Penetapan sampel penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling dengan jumlah sampel 100 responden. Analisis data 

dilakukan dengan uji chi-square atau fisher exact test serta regresi logistik 

berganda menggunakan aplikasi statistik. Hasil analisis bivariat menunjukkan 
adanya hubungan frekuensi konsumsi jajanan dengan diare (p-value= 0,045) 

dengan PR (95%CI) 1,600 (1,030-2,510) sementara pemilihan konsumsi jajanan, 

perilaku buang air besar, pengaruh teman sebaya, perilaku mencuci tangan dan 

kebiasaan memotong kuku tidak ada hubungan dengan diare. Analisis multivariat 

mengidentifikasi frekuensi konsumsi jajanan sebagai faktor dominan terhadap 

diare pada anak usia 7-12 tahun di Pengumbuk (p=0,048; PR 0,414 (95%CI 0,173-

0,991). Disimpulkan bahwa, frekuensi konsumsi jajanan merupakan faktor 

dominan yang berhubungan dengan diare. Disarankan agar anak-anak lebih 

selektif dan mengurangi konsumsi jajanan yang tidak terjamin kualitasnya. 
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ABSTRACT 

Pengumbuk is an area that still faces diarrhea problems, especially in children 

with an age range of 7-12 years. Diarrhea data from the Pengumbuk Health 

Center stated that diarrhea cases in Pengumbuk increased by 6 cases from 2022 

(114 cases) to 2023 (120 cases). This may be caused by the habit of consuming 

snacks without knowing their quality and children's lack of understanding of 

personal hygiene. This study aims to analyze the relationship between snack food 

consumption behavior and personal hygiene with the incidence of diarrhea in 

children with an age range of 7-12 years in Pengumbuk. This quantitative 

research uses questionnaires and interviews with a cross-sectional design. The 

determination of the research sample used a purposive sampling technique  with 

a sample of 100 respondents. Data analysis was carried out by chi-square test or 

fisher exact test and multiple logistic regression using statistical applications. The 

results of bivariate analysis showed that there was a relationship between the 

frequency of snack consumption and diarrhea (p-value= 0.045) with a PR 

(95%CI) of 1,600 (1,030-2,510) while the choice of snack consumption, bowel 

movements, peer influence, hand washing behavior and nail cutting habits had no 

relationship with diarrhea. A multivariate analysis identified the frequency of 

snack consumption as the dominant factor against diarrhea in children aged 7-12 

years in Pengumbuk (p=0.048; PR 0.414 (95%CI 0.173-0.991). It was concluded 

that the frequency of snack consumption is the dominant factor related to 

diarrhea. It is recommended that children be more selective and reduce the 

consumption of snacks that are not guaranteed quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (2024) Diare merupakan penyebab 

utama kematian dan kesakitan anak di seluruh dunia, dengan kontaminasi makanan 

dan air menjadi faktor penyebab utamanya. Menurut statistik global, sekitar 2,5 

miliar orang tidak memiliki akses terhadap sanitasi yang layak, dan 780 juta orang 

tidak memiliki akses terhadap air minum yang aman. Diare, yang sering disebabkan 

oleh infeksi, banyak terjadi di negara-negara berkembang. Sudah menjadi fakta 

yang jelas bahwa diare merupakan penyebab utama kekurangan gizi, terutama pada 

anak-anak di bawah usia tiga tahun, yang rentan mengalami serangan diare 

berulang setiap tahunnya.. 

Menurut data World Health Organization (2024), diare bertanggung jawab 

atas 4% dari seluruh kematian secara global, serta 5% kerugian kesehatan yang 

berujung pada kecacatan. WHO melaporkan, tercatat sekitar 1,7 miliar kasus diare 

setiap tahunnya, yang mengakibatkan kematian 760.000 anak di bawah usia lima 

tahun. Di negara-negara berkembang, anak-anak di bawah usia tiga tahun biasanya 

mengalami rata-rata tiga episode diare per tahun. Pada tahun 2018, terdapat 

4.165.789 orang di Indonesia yang menderita diare di fasilitas kesehatan, dan 

1.516.438 (36,4%) diantaranya terjadi pada anak balita. Tingginya kejadian diare 

di Indonesia disebabkan oleh faktor lingkungan, khususnya kondisi sanitasi dasar 

yang tidak memadai. Faktor-faktor tersebut antara lain kondisi sanitasi perumahan 

yang kurang baik, penggunaan air yang tidak memadai, tidak adanya jamban 

keluarga yang layak, dan kurangnya fasilitas sanitasi yang memadai (Kasman and 

Ishak, 2020). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan tahun 2023 

diketahui bahwa kasus diare paling tinggi nomor empat yaitu terdapat di Kabupaten 

Banyuasin dengan jumlah 10.317 jiwa. Berdasarkan hasil data yang diberikan oleh 

wilayah kerja Puskesmas Pengumbuk secara keseluruhan di tahun 2021 ditemukan 

110 kasus, tahun 2022 ditemukan 114 kasus, dan pada tahun 2023 ditemukan 120 

kasus. Penelitian ini dilakukan di Desa Pengumbuk pada anak dengan rentang usia 

7-12 tahun di desa tersebut dikarenakan desa tersebut memiliki kejadian diare yang 
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cukup tinggi. Berdasarkan survey awal yang dilakukan di desa tersebut memiliki 

banyak anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun serta masih banyaknya penjual 

jajanan kaki lima di sekitar jalanan desa yang masih sering dibeli oleh siswa pada 

saat bermain dan pada saat pulang sekolah. 

Anak-anak dari usia 7 hingga 12 tahun adalah kumpulan usia yang paling 

rentan terhadap masalah penyakit dan malnutrisi, terutama penyakit menular seperti 

diare. Secara epidemiologi, prevalensi penyakit lingkungan di Indonesia masih 

sangat tinggi. Praktik konsumsi jajanan pelengkap dan kegagalan anak dalam 

mematuhi protokol kebersihan tangan sebelum makan dapat memudahkan 

masuknya berbagai jenis kuman dan bakteri ke dalam tubuh sehingga berujung pada 

berkembangnya penyakit seperti diare. (Lusida et al., 2023). 

Etiologi diare pada anak usia 7-12 tahun bersifat multifaktorial. Salah satu 

faktor penyebabnya adalah pemilihan jajanan yang dikonsumsi. Pemilihan jajanan 

yang kurang tepat dapat memperparah kondisi gizi anak karena masih banyak anak 

yang memilih jajanan yang salah, seperti makanan cepat saji yang sudah dicampur 

dengan pewarna dan bahan pengawet lainnya. Selain itu, kebersihan jajanan 

tersebut juga masih belum dapat dipastikan. Dari hasil penelitian (Almanfaluthi and 

Budi, 2015) frekuensi konsumsi jajanan akan mempengaruhi kejadian diare sebesar 

87,9%, sehingga terlalu banyak mengkonsumsi jajanan memberikan dampak yang 

cukup besar terhadap kejadian diare pada anak sekolah. Faktor lainnya adalah 

teman sebaya yang merupakan komunitas usia yang hampir sama yang dapat 

memengaruhi perkembangan dan kognisi anak. Teman sebaya juga dapat 

memengaruhi pemilihan jajanan anak (Nur Anisah et al., 2019). 

Faktor lain yang berkontribusi adalah kebersihan diri anak, yang meliputi 

perilaku buang air besar, kebiasaan mencuci tangan, dan kebiasaan memotong 

kuku. Perilaku buang air besar juga merupakan penyebab utama diare pada anak. 

Tinja yang tidak dibuang dengan benar dapat mencemari tanah atau air permukaan, 

sehingga menyebarkan bibit penyakit. (Dewi and Naraha, 2019). Kebiasaan 

mencuci tangan dengan sabun dengan baik dan benar juga merupakan salah satu 

faktor lainnya yang dapat menurunkan setangah dari penderita diare (50%). 

(Fatmawati et al., 2017). Serta kuku seharusnya tetap dalam keadaan sehat dan 

bersih dan perawatan kuku juga dapat mempengaruhi terjadinya diare.  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa angka 

kejadian diare pada anak usia sekolah yang memiliki hubungan mengkonsunsumsi 

jajanan bebas serta perilaku konsumsi membuat peneliti menjadi tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut terkair dengan hubungan antara kejadian diare terhadap 

perilaku konsumsi dan personal hygiene pada anak dengan rentang usia 7-12 tahun 

di Desa Pengumbuk, Banyuasin. Yang mana pada Desa Pengumbuk Banyuasin ini 

masih ada sejumlah pedagang jalanan yang berjualan di sekitaran desa sehingga 

dapat menarik minat para anak-anak untuk mengkonsumsi jajanan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Anak-anak berusia antara 7 hinggq 12 tahun lebih rentan mengalami 

komplikasi kesehatan karena tahap pertumbuhan dan perkembangannya. Masalah 

kesehatan yang lazim terjadi pada kelompok demografi ini adalah diare yang 

disebabkan oleh kecenderungan mereka mengabaikan pemilihan jajanan dan 

personal hyigiene. Berdasarkan survey awal yang dilakukan bahwasannya masih 

banyak terdapat penjual jajanan yang ada di pinggiran jalan desa dan masih banyak 

dibeli oleh anak-anak sekitar desa yang mana jajanan tersebut bahkan belum 

diketahui kebersihannya.  

Oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian terkait hubungan dari perilaku 

konsumsi dan personal higiene pada anak dengan rentang usia 7-12 tahun di Desa 

Pengumbuk. Sehingga terdapat rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah 

terdapat hubungan antara perilaku konsumsi makanan (pemilihan konsumsi 

jajanan, frekuensi konsumsi jajanan, pengaruh teman sebaya) dan personal hygiene 

(perilaku buang air besar, perilaku mencuci tangan dan kebiasaan memotong kuku) 

terhadap kejadian diare pada anak-anak dengan rentang umur 7-12 tahun di 

Pengumbuk, Banyuasin 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui hubungan perilaku konsumsi makanan dan personal 

higiene anak dengan rentang usia 7-12 tahun di Desa Pengumbuk, Kecamatann 

Rantau Bayur, Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian diare  
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2. Mengetahui distribusi dari frekuensi perilaku konsumsi jajanan 

(pemilihan konsumsi jajanan, frekuensi konsumsi jajanan dan pengaruh 

teman sebaya) 

3. Mengetahui distribusi dari frekuensi personal hygiene (perilaku buang 

air besar, kebiasaan mencuci tangan pakai sabun dan Kebiasaan 

Memotong Kuku) 

4. Menganalisis hubungan antara pemilihan konsumsi jajanan terhadap 

kejadian diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di 

perairan pengumbuk 

5. Menganalisis hubungan antara frekuensi konsumsi jajanan terhadap 

kejadian diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di 

perairan pengumbuk 

6. Menganalisis hubungan antara pengaruh teman sebaya terhadap 

kejadian diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di 

perairan pengumbuk 

7. Menganalisis hubungan antara perilaku buang air besar (BAB) terhadap 

kejadian diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di 

perairan pengumbuk 

8. Menganalisis hubungan antara kebiasaan cuci tangan terhadap kejadian 

diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di perairan 

pengumbuk 

9. Menganalisis hubungan antara kebiasaan memotong kuku terhadap 

kejadian diare pada anak-anak dengan rentang usia 7-12 tahun di 

perairan pengumbuk 

10. Menganalisis faktor-faktor yang dominan terhadap kejadian diare pada 

anak dengan rentang usia 7-12 tahun di perairan pengumbuk 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Dapat dijadikan referensi untuk pembelajaran bagi peneliti saat 

menerapkan ilmu di bidang kesehatan lingkungan terkait penilaian 

perilaku konsumsi jajanan dan personal hygiene. 
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2. Menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti terkait penilaian 

perilaku konsumsi jajanan dan personal hygiene pada anak dengan 

rentang usia 7-12 tahun di Desa Pengumbuk, Banyuasin. 

3. Peneliti mampu melakukan pembuatan proposal dan pengolahan data. 

4. Peneliti mampu menyusun kerangka teori dan kerangka konsep. 

1.4.2 Bagi Masyarakat Desa Pengumbuk 

 Memberikan pengetahuan serta informasi terkait dengan kejadian diare agar 

dapat menjadi saran dan pembelajaran kepada seluruh orang tua terkait pencegahan 

penyakit diare pada anak di Desa Pengumbuk. 

1.4.3 Bagi Pelayanan Kesehatan 

 Memberikan informasi dan masukan kepada puskesmas daerah setempat 

agar dapat lebih sering melakukan penyuluhan mengenai higiene pada makanan 

serta sanitasi lingkungan yang memiliki hubungan erat terhadap kejadian diare yang 

terjadi di Pengumbuk. 

1.4.4 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya 

 Dapat dijadikan sebagai referensi dan petunjuk untuk pembelajaran terkait 

perilaku konsumsi dan higiene sanitasi pada anak usia 7-12 tahun di desa dan hasil 

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini berlokasi di Pengumbuk, Kecamatan Rantau Bayur, 

Kabupaten Banyuasin. 

1.5.2 Lingkup Materi 

 Lingkup materi pada penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara 

perilaku konsumsi dan perilaku higiene sanitasi pada anak-anak yang usianya 

berada pada rentang 7-12 tahun di Pengumbuk, Kecamatan Rantau Bayur, 

Kabupaten Banyuasin. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di bulan November-Desember 2024
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